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Abstrak

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pembinaan akhlak kepada anak-anak di TK Satap 1
Puasana dengan melibatkan media audio visual yaitu dongeng yang bersifat mendidik dengan
pokok bahasan tentang Lingkungan Hidup, dimana anak-anak dapat melihat dengan jelas dan
mengadopsi nilai-nilai positif yang terkandung dalam video dongeng dan video mencuci tangan.
Teknik yang digunakan adalah dengan menonton bersama yang diikuti dengan praktik mencuci
tangan. Hasil dari kegiatan ini adalah remaja di TK Satap 1 Puasana dapat mengadopsi nilai-nilai
yang terkandung dalam video dongeng dan dapat mempraktikkan cara mencuci tangan yang baik
dan benar.

Kata Kunci: Pendidikan Usia Dini, Audio Visual, Dongeng

PENDAHULUAN

Pendidikan Bertujuan agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuannya secara
efektif untuk memiliki kekuatan intelektual, pengendalian diri, karakter, dan pengetahuan yang
mendalam, pendidikan merupakan upaya kognitif dan terorganisasi untuk menciptakan lingkungan
belajar dan pengalaman yang berkembang. Upaya manusia untuk mengembangkan dan
menumbuhkan potensi alamiah, baik jasmani maupun rohani, sesuai dengan kualitas yang ada di
mata masyarakat dan budaya merupakan makna mendasar dan umum dari pendidikan. Pendidikan
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dan budaya ada bersama-sama dan saling memajukan.(Rahman et al., 2022).

Bentuk utama pendidikan anak adalah sekolah. Sekolah saat ini merupakan jenjang
pendidikan awal yang ditempuh anak sejak lahir hingga usia enam tahun, yang dituntaskan melalui
proses pembentukan perasaan. Dalam lembaga pendidikan anak, pendidik diharapkan mampu
menumbuhkan potensi anak agar kelak anak didiknya mampu memecahkan masalah secara kreatif.
Pendidik juga tidak hanya memberikan ilmu kepada anak didiknya, tetapi juga harus
memperhatikan hal-hal yang luar biasa pada diri anak didiknya. Sebab jika hal ini terus
berkembang, maka akan menjadi pengalaman yang sangat luar biasa bagi anak didik. Anak
memiliki banyak potensi yang perlu dikembangkan, salah satunya adalah kemampuan
berimajinasi. (Saputra, 2018).

Media merupakan salah satu alat bantu dalam pengalaman belajar dan pengembangan. Segala
sesuatu yang dapat menggerakkan pikiran, emosi, pemikiran, dan kemampuan atau keterampilan
siswa untuk mendukung pembelajaran mereka dianggap sebagai media. Penggunaan media dalam
proses pembelajaran dan pengembangan berpotensi membangkitkan minat dan keinginan baru,
memotivasi siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, dan bahkan mengubah
mentalitas mereka. Media membantu siswa memahami konsep, membantu pendidik dalam
pengajaran mereka, dan memberikan lebih banyak pengalaman di dunia nyata. (Ananda, 2017).

Bahan atau alat yang disebut media audio visual digunakan dalam situasi pembelajaran untuk
membantu kata-kata tertulis dan lisan menyampaikan informasi, pandangan, dan ide. terkait
dengan penyebaran informasi yang mengharuskan peserta didik untuk memahami konsep dan
menggunakan pemikiran Kkritis. Salah satu media pembelajaran yang dapat membantu pendidik dan
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran adalah media visual, yang merupakan tambahan
dari media visual. Dalam hal hasil akhir dari suatu pengalaman belajar, media visual memegang
peranan yang cukup penting. Penggunaan media visual harus dilakukan dengan benar, dan jenis
media yang dipilih harus sesuai dengan materi terbuka yang sedang dipelajari. Peserta didik dan
pendidik merupakan dua bagian dari konsep pembelajaran yang memiliki dinamika yang sama.
Secara seimbang, keduanya disajikan sebagai subjek. Karena mengandung suara dan gambar,
media audio visual dapat secara bersamaan merangsang indera penglihatan dan pendengaran.
Media yang dapat dilihat atau didengar merupakan semua bentuk media visual yang berkembang
seiring dengan perkembangan zaman—termasuk perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Dengan menggunakan media pembelajaran secara tepat dan beragam, dapat mengatasi sikap acuh
tak acuh siswa, dengan karakteristik yang unik pada setiap siswa, dipadukan dengan berbagai
kondisi dan pengalaman, sedangkan program pembelajaran dan materi pembelajaran diselesaikan
sama untuk setiap siswa, maka pada saat itu pendidik akan menghadapi berbagai kesulitan dengan
menganggap bahwa semuanya harus diselesaikan sendiri. Kelebihan menggunakan media
pembelajaran umum antara lain mengajarkan penyampaian pesan agar tidak terlalu verbalistik,
mengatasi kendala ruang, waktu, dan tenaga yang konkret. (Nomleni & Manu, 2018).

Kelebihan media audio visual antara lain: menyajikan objek pembelajaran secara substantif
atau pembelajaran secara menyeluruh, sangat bermanfaat bagi perluasan kesempatan
pengembangan; gagasan media pembelajaran umum, yang mempunyai daya tarik tersendiri dan
dapat menggerakkan atau memacu peserta didik untuk belajar; media pembelajaran umum sangat
bermanfaat bagi keperluan pembelajaran psikomotorik; dapat mengurangi kejenuhan belajar,
terutama apabila disertai dengan proses pembelajaran melalui ceramah dan diskusi mengenai
masalah yang ditanyakan; dan dapat meningkatkan daya ingat atau retensi terhadap objek
pembelajaran yang dipelajari peserta didik. (Lestari & | Nengah Suastika, 2021).
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Meskipun memiliki banyak kelebihan, media ini juga memiliki kekurangan yang perlu
diperhatikan, yaitu:

a. Biaya mahal diperlukan untuk menggunakannya.

b. mengandalkan tenaga listrik, sehingga tidak dapat menjangkau semua lokasilde
komunikasinya satu arah, sehingga tidak dapat memberikan peluang yang sangat besar
untuk Kritik.

c. Kemudahan dalam mengakses, sehingga suasana belajar kadang terganggu.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan oleh 15 Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Halu Oleo yang bertempat di TK Satap 1 Puasana. Metode
kegiatan yang kami laksanakan yaitu dengan menonton bersama dongeng edukatif tentang
lingkungan hidup dan dipadukan dengan praktik mencuci tangan dengan baik dan benar dengan
pendekatan bermain dan bernyanyi yang dilaksanakan langsung oleh mahasiswa KKN Tematik
dengan sasaran kepada mjrid taman kanak-kanak. Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa
tahapan kegiatan. Kegiatan pertama yaitu menonton bersama video dongeng edukatif tentang
lingkungan hidup bersama anak-anak TK Satap 1 Puasana. Kegiatan kedua yaitu praktik mencuci
tangan dengan baik dan benar.

HASIL

Berikut ini adalah hasil dari kegiatan menonton bersama dan latihan praktik cuci tangan di
TK Satap 1 Puasana:
1. Tahap Pra-Kegiatan
Pada tahap ini, Mahasiswa KKN Tematik terlebih dahulu mengirimkan surat
persetujuan untuk melakukan survei bersama dan latihan cuci tangan kepada Ketua TK
Satap 1 Puasana. Mahasiswa juga menyiapkan terlebih dahulu perangkat yang akan
digunakan pada saat gerakan seperti proyektor, mic, laptop, dan speaker serta video
edukasi.
2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan ini kami laksanakan dari pukul 08.00 sampai dengan pukul 10.00 yang bertempat
di TK Satap 1 Puasana. Hal pertama yang kami lakukan adalah menonton video edukatif
bersama tentang pentingnya menjaga lingkungan selama kurang lebih 60 menit. Kemudian,
kami membimbing anak-anak untuk bersama-sama melakukan praktik mencuci tangan
dengan benar..

Saat dilaksanaan Kegiatan nonton bersama anak-anak murid TK Satap 1 Puasana terlihat
sangat antusias dan sangat bersemangat ketika menonton dongeng edukasi tersebut. Antusiasme
mereka meningkat Ketika kami meemutar video cara mencuci tangan , dimana kami memberikan
edukasi cara mencuci tangan sambil bernyanyi.

Setelah dilaksanakan menonton bersama dan praktek cuci tangan di TK Satap 1 Puasana,
diharapkan anak didik TK Satap 1 Puasana dapat meneladani sifat-sifat yang terkandung dalam
video edukasi tersebut dan dapat mempraktikkan bagaimana cara mencuci tangan yang baik dan
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benar agar tetap menjaga kesehatan lingkungan dan anak didik itu sendiri

1538



A,
v5

TR
. o 5

<
Ay

Bt
Gambar 3. Nonton bersama dongeng edukasi

PEMBAHASAN

Pemanfaatan media audio visual didunia pendidikan seharusnya sudah perlu diterapkan,
mengingat perkembangan zaman yang telah pesat memaksa kita untuk mencari alternatif metode
pembelajaran. Dengan beragamnya metode pembelajaran membuat suasana pembelajaran menjadi
lebih mengasyikan sehingga anak-anak menjadi lebih antusias dalam belajar.

Dalam pemanfaatannya, media audio visual bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berfikir dengan memberikan rangsangan berupa gambar bergerak dan suara-suara. Cara ini efektif

karena anak-anak biasanya langsung meniru hal-hal yang telah dilihat dan didengarnya, sehingga
memungkinkan perubahan sikap dan perilaku itu terjadi.

KESIMPULAN

Kegiatan menonton bersama video dongeng ini dilakukan untuk memberikan pembelajaran
kepada siswa TK Satap 1 Puasana. Media yang digunakan secara umum memudahkan anak untuk
memahami makna video dongeng yang disampaikan, teknik ini juga membuat anak-anak tidak
merasa jenuh dengan pembelajaran di kelas yang berulang-ulang
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